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HUBUNGAN KEMASAN PROGRAM DAN DAYA TARIK PENYIAR 

ACARA CERITA KOPI NEGERI TEMANGGUNG DI TEMANGGUNG 

TV DENGAN INTENSITAS MENONTON MASYARAKAT 

TEMANGGUNG 

Ikfa Idaliyah 

ABSTRAK 

 Televisi merupakan media informasi yang masih diminati oleh masyarakat 

sampai saat ini. Hal tersebut memicu para pekerja untuk selalu meningkatkan segi 

kreativitas serta inovasi untuk mempertahankan popularitas televisi nasional. 

Disisi lain televisi lokal juga melakukan beragam cara untuk memikat audiens, 

salah satunya adalah temanggung tv. Program acara cerita kopi negeri tembakau 

yang disajikan di temanggung tv merupakan acara yang disusun berdasarkan 

kebiasaan masyarakat temanggung yang memiliki budaya mengonsumsi kopi 

dalam keseharianya. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan kemasan 

program dan daya tarik penyiar acara cerita kopi negeri tembakau di temanggung 

tv dengan intensitas menonton masyarakat temanggung. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori uses and gratification dimana audiens bersifat 

aktif untuk menentukan media yang ingin dikonsumsi, guna memenuhi kebutuhan 

dan memberikan kepuasan bagi audiens sendiri. Dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, maka pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 100 responden masyarakat temanggung. Kemudian analisis 

penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 23 dan 

teknik pengujian data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan 

analisis regresi berganda. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pengujian semua item pertanyaan 

dinyatakan valid. Pada uji reliabilitas semua variabel kemasan program sebesar 

0,818 variabel daya tarik penyiar sebesar 0,837 dan intensitas menonton sebesar 

0,862. Selain itu nilai signifikasi uji t variabel kemasan program terhadap 

intensitas menonton  adalah 0,000, hal tersebut menunujukan bahwa ada 

hubungan antara kemasan program dengan intensitas menonton. Variabel daya 

tarik penyiar terhadap intensitas menonton sebesar 0,226 angka tersebut 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara daya tarik penyiar dengan 

intensitas menonton. Hubungan ketiga variabel dalam penelitian ini berada pada 

kategori sedang dengan angka 40,9%. Keterbatasan dengan penggunaan kuesioner 

sering mendapati jawaban yang tidak reliabel atau dipilih jalan tengahnya saja. 

Untuk penelitian selanjutnya lebih teliti dan perbanyak wawasan dengan 

membaca buku maupun jurnal. 
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